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ABSTRAK

Melalui penciptaan karya Tugas Akhir ini penulis ingin merepresentasikan
persepsi terhadap ular dari berbagai sudut pandang melalui karya seni lukis dengan
kebentukan yang imajinatif dan figuratif. Persepsi tentang ular merujuk pada cara
individu atau masyarakat memahami, menafsirkan, dan merespon terhadap hewan
ini. Persepsi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk budaya, pengalaman
pribadi, mitologi, dan faktor-faktor psikologis. Persepsi manusia terhadap ular tidak
hanya sekadar representasi fisik, tetapi juga menyentuh aspek-aspek psikologis dan
budaya. Penulis mencoba merefleksikan tentang bagaimana makna dan simbolisme
ular dapat bervariasi dalam berbagai konteks dan meresap dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan memberikan ruang untuk interpretasi pribadi, karya Tugas Akhir ini
adalah usaha untuk menyelami kompleksitas persepsi manusia terhadap ular. Di sisi
lain, penulis bertujuan melepaskan makhluk ini dari stereotip dan konotasi negatif,
yaitu untuk melihat kembali ular sebagai subjek yang kaya akan simbolisme dan

memiliki peran ekologis maupun peran lainnya-untuk manusia dan lingkungan.

Kata kunci: Persepsi, ular, seni lukis.



ABSTRACT

Through this final project, the author wants to represent the forms and
symbols of perception towards snakes from various perspectives through paintings
with imaginative and figurative forms. Perception of snakes refers to the way
individuals or communities understand, interpret, and respond to these creatures.
These perceptions can be influenced by various factors, including culture, personal
experience, mythology, and psychological factors. =-Human perceptions of snakes
go beyond physical representations, touching on psychological and cultural
aspects. The author tries to trigger reflections on how the meaning and symbolism
of snakes can vary in various contexts.and permeate everyday life. By leaving room
for personal interpretation, thisfinal projectiis-a call to dive into the complexity of
human perception of snakes. On the other hand, the author aims to liberate this
creature from stereotypes and negative-connetations. The viewer is invited to see
snakes as a subject rich.in symbolism-and having a-more profound role in human

perception.

Keyword: Perception, snake, painting.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni merupakan bagian dari hidup manusia yang bersifat dinamis dan tanpa
disadari olen manusia ada pada setiap momen yang dijalani dalam hidupnya.
Penciptaan seni adalah hasil dari olah rasa seseorang yang dituangkan dalam bentuk
visualisasi atau representasi yang menggambarkan imajinasi dan fantasi yang
muncul secara rasional dalam pola pikir manusia. Awal muncul ketertarikan akan
seni rupa berawal dari kemampuan melihat dan mengenal berbagai macam wujud
benda yang dilihat penulis kemudian ditransfer menjadi gambar pada sebuah media
kertas. Pengaruh lingkungan _yang“-bersentuhan dengan keseharian dapat
memberikan sumbangan ide dalam menciptakan sebuah karya. Kehidupan sehari-
hari banyak yang bisa menjadi faktor utama untuk mendorong munculnya ide.

Sejak kecil, ketertarikan penulis-pada binatang.reptil telah menjadi bagian
yang tak terpisahkan. dari-kehidupan-dan minat.-Penulis ‘adalah seseorang yang
merasa terpanggil‘oleh keunikan dan keindahan dalam dunia binatang khususnya
terpesona oleh kecantikan ular.

YN R

Gambar 1.1 Foto masa kecil penulis bermain dengan ular kadut
(sumber : dokumentasi penulis, 2016)

Dari pengalaman masa kecil, penulis pernah memelihara berbagai jenis
reptil, seperti ular sawah, ular sanca, biawak, iguana, tokek dan berbagai jenis
kadal-kadalan. Reptil yang dipelihara berasal dari hasil tangkapan alam maupun

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dibeli lewat online. Penulis mulai tertarik pada bentuk dan warna yang unik dan
beragam pada reptil khusunya ular.

Kecintaan terhadap ular berawal dari seringnya melihat dan mengamati ular
secara fisik maupun pola hidupnya. Setelah melalui pengamatan yang cukup
panjang, ular merupakan hewan yang unik dan mengesankan. Di balik tubuhnya
yang terkesan menjijikkan bagi sebagian orang, ular menawarkan sejuta pesona
yang memukau. Karakter yang unik, gerak-gerik yang dinamis, agresif, warna dan
motif yang bervariatif, menunjukkan bahwa ular adalah hewan yang sebenarnya
bersih dan eksotis.

Pertumbuhan proses berkesenian penulis menuntun untuk meneruskan
proses pembelajaran kesenian di Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta. Dalam proses
akademis tersebut didapatkan pengalaman mempelajari kesenian secara lebih
intensif, sehingga mendapatkan ide untuk.menerjemahkan ilmu yang dipelajari
mengenai ular untuk diterapkan pada proses perwujudan karya.

Dalam menciptakan karya seni-tukis,penulis ingin menggali lebih dalam
tentang persepsi arang terhadap ular.-Keinginan penulis mengangkat tema tersebut
dilatarbelakangi oleh” masih adanya stereotip-negatif masyarakat terhadap ular.
Stereotip negatif tentang ular adalah-pandangan atau keyakinan yang merendahkan
atau menciptakan persepsi yang tidak benar terhadap hewan ini seperti semua ular
berbahaya, ular sebagai pertanda‘buruk;-sifat jahat dan jelmaan setan, dan lain
sebagainya. Stereotip semacam ini dapat berasal dari mitos, kepercayaan budaya,
atau kurangnya pemahaman ilmiah.

Kecintaan penulis dengan ular menimbulkan sikap peduli dan rasa empati
terhadap ular yang memiliki konotasi negatif dalam masyarakat. Meskipun ular
tidak memiliki perasaan atau kebutuhan emosional seperti manusia, empati
terhadap ular bisa merujuk pada sikap penghargaan dan pengertian terhadap peran
dan keberadaan mereka di dalam ekosistem. Sifat empati terhadap ular melibatkan
pemahaman dan apresiasi terhadap keberadaan mereka sebagai bagian integral dari
lingkungan alam. Preferensi terhadap hewan tertentu sering kali sangat individual
dan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Meskipun banyak orang mungkin
memiliki ketakutan atau ketidaknyamanan terhadap ular, ada juga banyak individu

yang melihat nilai dan keindahan dalam hewan ini, baik dari segi biologis maupun



simbolis. Salah satunya penulis sebagai individu yang memandang positif tentang
ular.

Dari pengalaman penulis memelihara beberapa jenis ular, membuat penulis
memiliki kedekatan khusus dengan ular. Banyak hal yang penulis alami dan rasakan
seperti menurunkan tingkat stress penulis ketika berinteraksi dengan ular, tidak
banyak orang yang bisa merasakan hal seperti itu. Individu yang pernah mengalami
kejadian negatif atau serangan dari ular mungkin akan memiliki persepsi negatif
terhadap hewan ini. Namun dalam kasus penulis, pengalaman pernah tergigit ular
sama sekali tidak menimbulkan persepsi negatif bahkan tidak membuat trauma
penulis untuk tetap menyukai ular. Justru hal seperti itu dijadikan sebagai
pengalaman penulis mengamati karakter berbagai jenis ular dan agar lebih berhati-
hati dalam berinteraksi dengan ular.

Persepsi tentang ular-tidak universal-atau tidak sepenuhnya berkonotasi
negatif. Banyak budaya atau individu memandang ular dengan perspektif yang
berbeda. Sebagai ' contoh, “beberapa - budaya melihat, ular sebagai simbol
kebijaksanaan atau keberanian. Pendidikan dan pemahaman yang lebih baik tentang
peran ular dalam ekosistem dan keamanan dapat-membantu mengurangi ketakutan
tidak beralasan dan membentuk pandangan yang lebih seimbang terhadap hewan
ini. Dari sanalah penulis tertarik untuk menuangkan berbagai macam persepsi dari
berbagai faktor dan perspektif yang beragam terhadap ular ke dalam media dua

dimensional khusunya seni_lukis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, berikut beberapa hal yang menjadi
permasalahan yang akan diuraikan penulis dalam bentuk penulisan maupun karya

seni dalam tugas akhir sebagai berikut :

1. Apa yang menjadikan persepsi tentang ular menjadi konsep dasar dalam
penciptaan karya seni lukis
2. Bagaimana cara memvisualkan persepsi tentang ular ke dalam karya seni

lukis



C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Menciptakan karya yang menggambarkan beragam persepsi tentang
ular dalam karya seni lukis.
b. Menuangkan kreativitas dalam mengolah simbol-simbol persepsi
dengan kreatif dan mengungkapkan maknanya.
2. Manfaat
a. Sebagai sarana pendalaman materi mengenai seni lukis dengan
konsep persepsi tentang ular.
b. Sebagai sarana edukasi tentang ular kepada masyarakat.

D. Makna Judul

Tugas akhir penciptaan seni lukis ini memilih judul Persepsi Ular Dalam
Penciptaan Seni Lukis untuk kebutuhan terselesaikannya studi strata satu di Institut
Seni Indonesia Yogyakarta. Sebagai-antispiasi kesalahan' makna judul di atas, maka

berikut merupakan jabaran pengertian.darikata-kata yang digunakan.

Persepsi :

Persepsi adalah proses di mana individu’mengorganisasikan dan menafsirkan
kesan indera mereka ‘agar. memberikan~makna pada lingkungan mereka
(Robbins, 2015).

Tentang :

Mengenai, berkenaan dengan Kata ini digunakan untuk menunjukkan bahwa
sesuatu berhubungan dengan atau berkaitan dengan suatu topik tertentu.
(KBBI, 2007)

Ular :

Menurut David Lambert dalam buku terbitan Aladdin BooksLtd yang berjudul

“Reptiles” (1986: 19). Ular adalah jenis reptil bertubuh panjang,ramping, tanpa
kaki.



Dalam :
Kata penghubung, menyatakan bahasa atau konteks tertentu yang digunakan.
(KBBI, 2007)

Penciptaan :

“Penciptaan adalah berasal dari kata kerja “cipta” yang artinya imajinasi untuk
membuat suatu karya, membuat suatu yang baru yang belum pernah ada”.
Menurut Dendy Sugono, penciptaan merupakan proses, cara, perbuatan
menciptakan (Sugono, 2008: 289).

Karya Seni Lukis :

Menurut Dharsono Sony Kartika Seni lukis dapat dikatakan sebagai suatu
ungkapan pengalaman estetik seseorang yang dituangkan dalam bidang dua
dimensi (dua matra), dengan menggunakan-medium rupa, yaitu garis, warna,
shape, dan sebagainya (Kartika, 2017: 33).| Sedangkan menurut kamus
ensiklopedia umum merupakan : Bentuk fukisan pada bidang dua dimensional
berupa hasil yang mengandung maksud menurut sejarah kelahirannya antara
lain meliputi', aliran aliran /Naturalisme,Ekspresionisme, Kubisme, dan
termasuk aliran modern lainya.-Penyesuaian pribadi terhadap lingkungan,
penyesuaian ini-dapat berarti'mengubah diri pribadi sesuai dengan keadaan
lingkungan, juga dapat.berarti mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan
pribadi (Al-Barry, 2002:10).

Setelah mempelajari makna kata per kata dari judul yang disusun, maka
dapat disimpulkan bahwa judul Persepsi Tentang Ular Dalam Penciptaan
Karya Seni Lukis adalah gagasan mengenai persepsi tentang ular dari berbagai
perspektif yang divisualisasikan ke dalam karya seni lukis. Melalui penciptaan
Tugas Akhir ini diharapkan menjadi pemahaman dalam menghargai perspektif
yang berbeda yang dapat membantu mengurangi stigma negatif dan

meningkatkan kesadaran akan pentingnya ular dalam ekosistem.



